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ABSTRAK

Hasil kerja suatu perusahaan tentu sangat diperlukan oleh
investor karena dapat mempengaruhi keinginan investor agar
menanam atau menarik kembali investasinya. Instrumen
perusahaan yang digunakan untuk menilai hasil kerjanya adalah
informasi mengenai laba. Salah satu tindakan manajemen atas laba
yang dapat dilakukan adalah perataan laba.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas
dengan proksi NPM, ROA, dan ROE, likuiditas dengan proksi CR
dan solvabilitas dengan proksi DAR dan DER terhadap praktik
perataan laba pada perusahaan yang terdaftar di ISSI dalam kurun
waktu enam tahun dengan metode purposive sampling. Analisis
statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa
statistik deskriptif dengan menggunakan model regresi logistik.
Indeks Eckel digunakan untuk mengklasifikasi perusahaan yang
melakukan dan tidak melakukan praktik perataan laba. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa NPM berpengaruh negatif
signifikan terhadap praktik perataan laba. Sedangkan ROA, ROE,
CR, DAR, dan DER tidak berpengaruh terhadap praktik perataan
laba, serta ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol
berpengaruh positif signifikan terhadap praktik perataan laba.

Kata Kunci: perataan laba, profitabilitas, likuiditas, solvabilitas
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ABSTRACT

The work of company needed by investors because could affect
the willingness of investors to plant or withdraw their investments.
Instrument companies used in his work is earnings information.
One of the management measures on the profit that can be done is
an act of income smoothing.

This study aimed to examine the effect of profitability with
proxy NPM, ROA, and ROE, liquidity with proxy CR, and
solvability with proxy DAR and DER of the income smoothing
practice in companies listed on the Indonesian Sharia Stock Index
within six years by purposive sampling method. The analysis of
the statistics used in this study was descriptive statistical analysis
using logistic regression models. Eckel Index used to clasification
companies that do and do not income smoothing practices. These
results indicated that NPM influential negative significant towards
profit flattening practice. While ROA, ROE, CR, DAR, and DER
not influential towards profit flattening practice, and firm size as
control variabel influential positive significant towards profit
flattening practice.

Keyword: income smoothing, profitability, liquidity, solvability
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasar modal dijadikan sebagai tolak  ukur
perkembangan perekonomian dalam suatu negara. Kehadiran
pasar modal dianggap memiliki peran yang sangat penting,
yaitu sebagai penggerak perekonomian nasional yang
berfungsi  menyediakan fasilitas untuk  memudahkan
perusahaan dan para emiten dalam mendapatkan dana
(Rachmawati & Laila, 2015). Pergerakan pembangunan
perekonomian ditandai dengan semakin banyaknya perusahaan
ataupun industri yang menggunakan pasar modal sebagai
media untuk menarik investor (Muklis, 2016).

Indonesia yang dinyatakan sebagai negara dengan
mayoritas muslim terbanyak di dunia merupakan pasar yang
besar untuk mengembangkan industri keuangan syariah, salah
satunya dengan melakukan investasi di pasar modal yang
sesuai dengan syariat Islam (Suciningtias & Khoiroh, 2015).
Kondisi ini mendorong Indonesia untuk mendirikan pasar
modal berbasis syariah. Pasar modal syariah di Indonesia
didirikan pada tahun 1997 yang dimulai dengan diterbitkannya
Reksa Dana Syariah (Prasetyo, 2017). Pasar modal syariah
adalah pasar modal yang dijalankan sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah, setiap transaksi yang terjadi di pasar modal



syariah  dijalankan  sesuai  dengan  syariat  Islam
(Manan,2009:77)

Perkembangan pasar modal syariah di Indonesia
dimulai pada bulan Juli tahun 2000 sejak diterbitkannya
Jakarta Islamic Index (JII) yang terdiri dari 30 saham syariah
(Rachmawati & Laila, 2015). Terbitnya Jakarta Islamic Index
(JI) juga disusul oleh Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)
yang dikeluarkan oleh Bapepam LK dan Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) vyaitu pada
tanggal 12 Mei 2011. ISSI terdiri dari seluruh saham syariah
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan tergabung
pada Daftar Efek Syariah (DES). Pergerakan Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI) memiliki tingkat pertumbuhan yang
sangat pesat (Suciningtias & Khoiroh, 2015). Perkembangan
ini didasari atas kesadaran para investor muslim atas
kepeduliannya terhadap kehalalan investasinya serta mereka
merasa bahwa berinvestasi di saham syariah dinilai lebih aman
daripada berinvestasi di saham yang bukan kategori syariah
(Hermuningsih dkk, 2017).

Objek dalam penelitian ini adalah Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI). Indeks Saham Syariah Indonesia
(ISS1) merupakan indikator dari kinerja pasar saham syariah
Indonesia. ISSI adalah seluruh saham syariah yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan terdaftar di Daftar Efek
Syariah (DES) yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan



(0JK). (https://www.idx.co.id).! Dewan Syariah Nasional

Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) mengeluarkan beberapa
kriteria bagi setiap perusahaan yang ingin tergabung dalam
Daftar Efek Syariah (DES). Pertama, perusahaan tidak boleh
melakukan kegiatan usaha yang tidak sesuai dengan prinsip
syariah, antara lain: perjudian, penawaran atau permintaan
palsu, pembiayaan berbasis bunga, jual beli risiko yang
mengandung unsur gharar, memproduksi barang atau jasa
yang haram. Kedua, keuangan perusahaan harus memenuhi
syarat: total utang yang berbasis bunga dibandingkan dengan
total aset tidak boleh lebih dari 45%, total pendapatan bunga
dan pendapatan tidak halal lainnya dibandingkan dengan total
pendapatan usaha dan pendapatan lain-lain tidak boleh lebih

dari 10% (www.ojk.go.id).? Berdasarkan penjelasan tersebut,

dapat disimpulkan bahwa ISSI tidak menyelenggarakan jasa
keuangan yang menerapkan konsep ribawi maupun jual beli
risiko yang mengandung gharar.

Perusahaan yang berlandaskan syariah ataupun
konvensional, tidak terlepas dari peran penting laporan
keuangan. Laporan keuangan merupakan sarana informasi
yang sangat penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan
seperti investor dan manajemen perusahaan dalam
pengambilan keputusan (Fernanda & Thahirah, 2018).
Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan

https://www.idx.go.id, diakses tanggal 20 November 2018 pukul 13.20 WIB.
2www.ojk.go.id diakses tanggal 25 November 2018 pukul 15.40 WIB
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biasanya terdiri dari tiga macam, yaitu laporan laba rugi,
neraca, dan laporan aliran kas (Hanafi & Halim, 2009:67).
Laporan keuangan menggambarkan kondisi dan
perkembangan keuangan perusahaan yang dapat digunakan
oleh pihak internal maupun pihak eksternal sebagai media
untuk mengambil keputusan (Santoso & Salim, 2012). Sebagai
contoh, bagi seorang investor yang ingin menanamkan
dananya dalam suatu usaha sebelum memutuskan untuk
membeli saham, perlu mempertimbangkankan banyak hal.
Dasar pertimbangan investor adalah dari laporan keuangan
yang disajikan oleh perusahaan yang bersangkutan (Kasmir,
2010:23).

Salah satu parameter penting dalam laporan keuangan
yang digunakan pemilik untuk menilai kinerja manajemen
adalah informasi mengenai laba (Arfan & Wahyuni, 2010).
Laba perusahaan merupakan hasil dari suatu periode tertentu
yang dicapai oleh perusahaan. Selain itu, laba juga merupakan
informasi keuangan yang ditujukan untuk para penggunanya,
baik pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan
(Mursalim, 2006). Laba yang rata dari tahun ke tahun sangat
disukai oleh manajemen dan investor karena laba yang rata
atau stabil mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki risiko
yang rendah sehingga mampu menarik lebih banyak investor
(Akhoondnejad et al, 2013). Namun, investor sering terpaku
pada informasi laba tanpa memperhatikan prosedur yang

digunakan oleh manajemen dalam mendapatkan laba tersebut



(Beattie et al, 1994). Kondisi ini mendorong manajer untuk
melakukan manipulasi terhadap laba (Fernanda & Thabhirah,
2018).

Manajer memiliki berbagai cara yang dapat dilakukan
untuk memanipulasi laba, salah satunya dengan melakukan
praktik perataan laba. Praktik perataan laba merupakan salah
satu pendekatan umum untuk akuntansi kreatif dimana
manajemen menaikkan atau menurunkan laba untuk
mengurangi tingkat perubahan laba setiap tahun (Muslichah,
2015). Perataan laba didefinisikan sebagai proses manipulasi
waktu terjadinya laba atau laporan laba agar laba yang
dilaporkan tetap berada pada posisi stabil (Fudenberg &
Tirole, 1995). Praktik perataan laba dilakukan oleh manajer
dengan menampilkan laba yang relatif stabil dari satu periode
ke periode selanjutnya yang mengakibatkan informasi dalam
laporan keuangan tidak mencerminkan kondisi perusahaan
yang sesungguhnya (Natalia, 2009). Ada dua bentuk perataan
laba: (1) upaya untuk meningkatkan laba dalam laporan laba
rugi perusahaan, upaya ini dilakukan dengan tujuan untuk
membuat kinerja perusahaan dan manajemen agar terlihat
lebih baik; (2) upaya untuk mengurangi laba dalam laporan
laba rugi perusahaan, upaya ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengurangi kewajiban pajak perusahaan (Rezazadeh et al,
2014). Tindakan manajemen untuk melakukan perataan laba
umumnya didasarkan atas berbagai alasan, baik untuk

memuaskan  kepentingan  pemilik  perusahaan, seperti



menaikkan nilai dari perusahaan, sehingga muncul anggapan
bahwa perusahaan yang bersangkutan memiliki risiko yang
rendah, menaikkan harga saham perusahaan, sehingga menarik
minat calon investor untuk melakukan keputusan investasi
(Sugiarto, 2015).

Perataan laba berkaitan erat dengan manajemen laba
karena keduanya berpola untuk pendekatan teori agensi
(Indrawan dkk, 2018).Teori tersebut menyatakan bahwa
manajemen laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara
manajer sebagai agen atau pengelola dan prinsipal sebagai
pemilik, hal ini terjadi ketika keduanya berusaha untuk
mencapai kemakmuran individu (Masodah, 2007). Munculnya
masalah agensi disebabkan karena adanya asimetri informasi
antara agen dan prinsipal, agen dinilai lebih banyak memiliki
informasi ketimbang prinsipal, hal tersebut mendorong agen
untuk melakukan kecurangan atas informasi yang ia miliki
(Syaiful, 2017).

Perspektif mengenai perataan laba tidak terlepas pula
dari pandangan syariah. Jika ditinjau dari sudut pandang etika,
tindakan perataan laba dinilai sebagai suatu tindakan yang
tidak etis yang dilakukan oleh manjer karena melalui praktik
tersebut, informasi dalam laporan keuangan disajikan dengan
tidak akurat yang akhirnya dapat menyesatkan para pengguna
laporan keuangan (lbrahim, 2010). Sebagaimana firman Allah
SWT yang terkandung dalam QS An-Nahl [16]: 90
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Sikap dan prilaku etis yang harus dimiliki oleh manajer
mengacu pada yang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw,
yakni meliputi sikap jujur, dapat dipercaya, pandai, dan
mampu menghadapi persoalan apapun. Dari berbagai analisis
sikap dan perilaku tersebut, perataan laba tidak mengacu pada
etika Islam yang dicontohkan oleh Rasulullah saw. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa perataan laba termasuk dalam
tindakan yang tidak beretika yang tidak sesuai dengan syariat
Islam (Suwandi, 2017).

Sedangkan dari sudut pandang akuntansi syariah,
praktik perataan laba dinilai bertentangan dengan kaidah figih
muamalah karena mengandung unsur penipuan (tadlis) dan
ketidakjelasan (gharar) dalam penyajian laporan keuangan.
Unsur penipuan dan ketidakjelasan yang terjadi pada praktik
perataan laba didasarkan karena adanya pihak yang
menyembunyikan informasi terhadap pihak lain (stakeholder)
dengan tujuan untuk menipu pihak lain atas ketidaktahuannya
(Nasrullah dkk, 2014). Rasulullah saw telah melarang tindakan

3 Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia
memberi pengajaran kepada mu agar kamu dapat mengambil
pelajaran”



yang mengandung unsur penipuan (tadlis), dalam haditsnya
yang berbunyi:

“Seorang muslim adalah saudara bagi muslim
yang lain. Tidak halal bagi seorang muslim
menjual sesuatu barang melainkan jika ia telah
menjelaskan keadaan barang yang dijualnya dan
tidak boleh bagi siapa yang mengetahui barang
tersebut (cacat) kecuali ia menjelaskannya” (HR
Al-Hakim dan Al-Baihaqi).

Hadits diatas menjelaskan bahwa Islam mengecam
penipuan dalam bentuk apapun dalam berbisnis, termasuk
melakukan praktik perataan laba yang mengandung unsur
manipulasi dalam penyajian laporan keuangan (Nasrullah dkk,
2014). Barang yang hendak dijual harus dijelaskan kekurangan
dan cacatnya, para pelaku transaksi mengetahui status barang
(kualitas, kuantitas, jenis, harga, dll) dan dapat diterima oleh
pelaku transaksi, jika ada yang disembunyikan maka itu adalah
suatu kedzaliman (Sabiq, 2006).

Studi  empiris mengenai  faktor-faktor  yang
berpengaruh terhadap praktik perataan laba telah banyak
dilakukan oleh peneliti dari berbagai pihak dengan hasil
penelitian yang beragam. Beberapa faktor yang diduga
berpengaruh terhadap praktik perataan laba yaitu profitabilitas,
likuiditas, dan solvabilitas. Penelitian ini juga menggunakan
ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Untuk mengetahui
besarnya profitabilitas perusahaan, maka dapat diukur den gan

menggunakan rasio  profitabilitas. Rasio profitabilitas



merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (Kasmir,
2010:196). Dalam penelitian ini profitabilitas diukur
menggunakan Net Profit Margin (NPM), Return on Assets
(ROA), dan Return on Equity (ROE). Alasan pemilihan
variabel NPM, ROA, dan ROE adalah bahwa dalam laporan
keuangan yang berkaitan dengan laba bersih, variabel tersebut
sangat diperhatikan oleh para calon investor karena berkaitan
dengan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan (Masodah, 2007).

Penelitian sebelumnya yang menguji profitabilitas
terhadap praktik perataan laba menunjukan
ketidakkonsistenan. Penelitian yang dilakukan Mendila (2013),
Solikhah & Worokinasih (2018) menemukan hasil bahwa
NPM berpengaruh negatif signifikan terhadap perataan laba.
Sedangkan pada penelitian Doraini dkk (2017), Yogisworo
dkk (2018), Framita (2018), Fiscal & Steviany (2015)
menemukan hasil bahwa profitabilitas yang diproksikan
dengan NPM berpengaruh positif signifikan terhadap perataan
laba. Doraini dkk (2017), dan Ashari et al (1994) menyatakan
bahwa ROA berpengaruh negatif signifikan terhadap praktik
perataan laba. Oviani dkk (2014), Puspitasari & Kristanti
(2015), Framita (2018) menemukan hasil bahwa ROA
berpengaruh positif signifikan terhadap praktik perataan laba.
Indrawan dkk (2018) menyatakan bahwa ROE berpengaruh
negatif signifikan terhadap perataan laba .Mendila (2013)
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menemukan bahwa ROE berpengaruh positif signifikan
terhadap praktik perataan laba.

Faktor kedua yang diduga mempengaruhi praktik
perataan laba yaitu rasio likuiditas. Rasio likuiditas adalah
rasio yang mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Hanafi & Halim,
2009:75). Dalam penelitian ini, likuiditas diukur dengan
menggunakan Current Ratio (CR). Rasio ini digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang
jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya
(Hanafi & Halim, 2009:75). Nilai likuiditas yang tinggi
memang dinilai bagus, akan tetapi likuiditas yang terlalu tinggi
akan menimbulkan kesan bahwa manajer tidak bisa mengelola
sumber-sumber likuiditas dengan baik (Dahana, 2015). Disisi
lain, apabila likuiditas yang diproksikan dengan rasio lancar
memiliki nilai yang rendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan
kekurangan modal untuk memenuhi utang jangka pendeknya
(Kasmir, 2010:135). Kondisi ini memungkinkan manajer
untuk melakukan perataan laba, karena likuiditas yang stabil
menunjukkan bahwa kinerja manajemen itu baik (Dahana,
2015).

Penelitian sebelumnya yang menguji pengaruh
likuiditas terhadap praktik perataan laba menunjukkan hasil
bahwa likuiditas yang diproksikan dengan Current Asset
berpengaruh positif signifikan terhadap praktik perataan laba

(Prasetya & Rahardjo, 2013), sedangkan penelitian yang
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dilakukan Dahana (2015) menyatakan bahwa Current Asset
tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba.

Faktor selanjutnya yang diduga berpengaruh terhadap
praktik perataan laba yaitu rasio solvabilitas. Rasio solvabilitas
atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh
kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang
apabila perusahaan dilikuidasi (Kasmir, 2010:151). Dalam
penelitian ini, rasio solvabilitas diproksikan dengan Debt to
Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER). Semakin
besar utang perusahaan, semakin besar pula risiko yang
dihadapi investor sehingga investor akan meminta tingkat
keuntungan yang lebih tinggi (Dewi & Prasetiono, 2012).
Akibat kondisi tersebut perusahaan cenderung untuk
melakukan perataan laba karena meskipun perusahaan
memiliki utang yang besar akan mampu diterima investor jika
memiliki laba yang stabil. Peningkatan utang yang diikuti
dengan stabilnya laba akan dianggap baik karena perusahaan
dinilai mampu untuk mengelola utang dan meningkatkan
asetnya sehingga tidak merugikan investor dan kreditor
(Prasetya & Rahardjo, 2013).

Penelitian sebelumnya yang menguji pengaruh dari
rasio solvabilitas (Financial Leverage) juga menunjukkan
ketidak konsistenan. Penelitian yang dilakukan Santoso &
Salim (2012), Budiasih (2009), Noviana & Yuyetta (2011)
menemukan hasil bahwa financial leverage yang diproksikan
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dengan Debt to Asset Ratio (DAR) tidak memiliki pengaruh
terhadap perataan laba. Sementara Prasetya & Rahardjo (2013)
menyatakan bahwa DAR berpengaruh positif signifikan
terhadap perataan laba. Rahmawati & Muid (2012), financial
leverage yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER)
tidak memiliki pengaruh terhadap perataan laba, Mahardini &
Juwita (2018) DER berpengaruh positif signifikan terhadap
perataan laba.

Ukuran perusahaan adalah variabel yang diukur dengan
total aset dalam perusahaan. Ada kecenderungan yang lebih
tinggi bagi perusahaan besar untuk menghindari fluktuasi laba
karena hal tersebut akan mengurangi resiko investasi untuk
kreditor dan investor (Akhoondnejad et al, 2013). Semakin
besar perusahaan, maka semakin besar pula resiko keuangan
yang harus dihadapi perusahaan (Alexandri & Anjani, 2014).
Perusahaan besar diprediksi cenderung untuk melakukan
perataan laba karena peningkatan laba yang drastis akan
menyebabkan peningkatan pajak perusahaan sedangkan
penurunan laba yang drastis akan memberi kesan bahwa
perusahaan dalam keadaan krisis (Fiscal & Steviany, 2015).

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung
meneliti pada perusahaan dengan kategori perusahaan non
syariah, penelitian ini berfokus pada perusahaan-perusahaan
dengan kategori syariah yang terdaftar di ISSI. Alasannya
karena peneliti ingin menguji apakah perusahaan dengan basis

syariah melakukan perataan laba, dimana perataan laba
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merupakan suatu tindakan kecurangan. Alasan lain vyaitu
karena jumlah investor syariah di BEI juga semakin
meningkat. Terbukti pada tahun 2012 ketika investor syariah
masih berjumlah 531 terjadi kenaikan sebesar 2.751% hingga
April 2017  sebanyak  15.141  investor  syariah

(https://economy.okezone.com). *

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan untuk
mengonfirmasi hasil dari penelitian terdahulu, peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Rasio
Profitabilitas, Likuiditas, dan SolvabilitasTerhadap
Praktik Perataan Laba Pada Perusahaan Yang Terdaftar
Di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Periode 2012-
20177,

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar ~ belakang  masalah  tersebut,
permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap
praktik perataan laba pada perusahaan yang terdaftar di
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)?

2. Bagaimana pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap
praktik perataan laba pada perusahaan yang terdaftar di
Indeks Saham Syariah Indonesia (1ISSI)?

4 https://economy.okezone.com diakses tanggal 21 Mei 2019 pukul 13.24
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3. Bagaimana pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap
praktik perataan laba pada perusahaan yang terdaftar di
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)?

4. Bagaimana pengaruh Current Ratio (CR) terhadap praktik
perataan laba pada perusahaan yang terdaftar di Indeks
Saham Syariah Indonesia (ISSI)?

5. Bagaimana pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap
praktik perataan laba pada perusahaan yang terdaftar di
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)?

6. Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
praktik perataan laba pada perusahaan yang terdaftar di
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu sbagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin (NPM)
terhadap praktik perataan laba pada perusahaan yang
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)

2. Untuk mengetahui pengaruh Return on Assets (ROA)
terhadap praktik perataan laba pada perusahaan yang
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)

3. Untuk mengetahui pengaruh Return on Equity (ROE)
terhadap praktik perataan laba pada perusahaan yang
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)

4. Untuk mengetahui pengaruh Current Rasio (CR) terhadap
praktik perataan laba pada perusahaan yang terdaftar di

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)
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5. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Aset Ratio (DAR)
terhadap praktik perataan laba pada perusahaan yang
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)

6. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap praktik perataan laba pada perusahaan yang
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)
Berdasarkan tujuan tersebut, maka kegunaan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi Akademik

Hasil dari penelitian ini  diharapkan mampu
memberikan sumbangan yang berarti dalam
pengembangan ilmu ekonomi, khususnya pada bidang
akuntansi syariah. Hasil dari penelitian ini juga dapat
dijadikan referensi oleh peneliti selanjutnya untuk
menambah pengetahuan dan rasa penasaran yang timbul
mengenai praktek perataan laba.

2. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan
dan masukan bagi perusahaan, khususnya perusahaan yang
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) untuk
tidak melakukan perataan laba, mengingat saham-saham
yang terdaftar di ISSI telah menggunakan prinsip-prinsip
syariah.

3. Bagi Investor
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan
bagi investor maupun calon investor dalam pengambilan
keputusan investasi.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disajikan
untuk memberikan gambaran keseluruhan isi penelitian.
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri
dari lima bab yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
BAB | Pendahulan
Bab ini memuat tentang penjelasan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan
sistematika pembahasan.
BAB Il Landasan Teori
Bab ini mencakup landasan teori-teori yang berhubungan
dengan perataan laba, telaah pustaka, pengembangan hipotesis,
dan kerangka pemikiran.
BAB Il Metodologi Penelitian
Bab ini memuat jenis penelitian, populasi, sampel, jenis dan
sumber data, variabel penelitian, definisi operasional variabel
penelitian, dan metode analisis data.
BAB IV Hasil dan Pembahasan
Bab ini mengurai pokok permasalahan yang terdiri dari
analisis data serta pembahasan hasil pengujian hipotesis.
BAB V Penutup
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Bab ini merupakan bab terakhir dalam penyusunan skripsi.
Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan

penelitian, dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Perataan laba merupakan cara yang digunakan oleh
manajemen perusahaan untuk mengurangi variasi jumlah laba
yang dilaporkan agar sesuai dengan target yang diinginkan
dengan cara memindahkan pendapatan dari tahun-tahun yang
tinggi pendapatannya ke periode yang kurang menguntungkan.
Ditinjau dari sudut pandang etika, tindakan perataan laba
dinilai sebagai tindakan yang tidak etis karena informasi dalam
laporan keuangan disajikan secara tidak akurat yang dapat
menyesatkan para pengguna laporan keuangan tersebut.
Sedangkan dari sudut pandang akuntansi syariah, praktik
perataan laba bertentangtan dengan kaidah fikih muamalah
karena mengandung unsur penipuan (tadlis) dan ketidakjelasan
(gharar) dalam penyajian laporan keuangan.

Penelitian ini menguji variabel rasio keuangan untuk
memprediksi praktik perataan laba pada perusahaan yang
terdaftar di ISSI. Rasio keuangan yang digunakan yaitu rasio
profitabilitas dengan proksi NPM, ROA, dan ROE, rasio
likuiditas dengan proksi CR, dan rasio solvabilitas dengan
proksi DAR dan DER, serta menambahkan variabel ukuran
perusahaan sebagai variabel kontrol. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada bab
sebelumnya, berikut kesimpulan dari hasil penelitian yang

telah diperoleh:

85
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1. Perusahaan dengan NPM vyang rendah cenderung
melakukan praktik perataan laba. Hal ini menunjukkan
bahwa rendahnya laba yang didapat oleh perusahaan
akan memotivasi manajemen untuk melakukan
perataan laba agar laba perusahaan terlihat stabil
dimata investor. Investor cenderung menyukai laba
yang stabil karena dianggap memiliki risiko yang
rendah.

2. Return on Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap
praktik perataan laba. Investor cenderung mengabaikan
informasi ROA yang ada sehingga manajemen tidak
termotivasi untuk melakukan perataan laba melalui
ROA. Oleh karena itu tinggi rendahnya ROA tidak
dapat memotivasi manajemen untuk melakukan
perataan laba.

3. Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap
praktik perataan laba. Laba yang seharusnya
dibayarkan sebagai dividen dijadikan sebagai laba
ditahan yang digunakan sebagai modal operasi untuk
memperoleh laba bersih periode mendatang. Oleh
karena itu tinggi rendahnya ROE tidak berpengaruh
terhadap tindak perataan laba..

4. Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap praktik
perataan laba. Investor cenderung memperhatikan

laporan laba saja, asalkan labanya stabil, maka tinggi
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rendahnya likuiditas tidak mempengaruhi penilaian
pemegang saham terhadap perusahaan.

5. Debt to Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh terhadap
praktik perataan laba. Manajemen beranggapan bahwa
DAR tidak menjadi acuan utama investor dalam
menilai resiko atas investasi yang dilakukan pada
perusahaan. Sehingga tinggi rendahnya DAR tidak
memotivasi manajemen untuk melakukan perataan
laba.

6. Debt to Equity Ratio (DER) tidak brpengaruh terhadap
praktik perataan laba. Utang bukan lagi alasan bagi
manajer untuk melakukan perataan laba karena
perusahaan menyediakan biaya cadangan untuk
membiayai operasional mereka.

7. Variabel kontrol yang diukur dengan ukuran
perusahaan (firm size) berpengaruh positif signifikan
terhadap praktik perataan laba.

B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat
beberapa implikasi, diantaranya:

1. Bagi investor, penelitian ini memberikan tambahan
pengetahuan bagi para investor mengenai praktik
perataan laba yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan. Sehingga investor dapat mengambil

keputusan yang lebih baik dalam hal berinvestasi.
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C. Saran
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Bagi pihak perusahaan, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman kepada pihak
perusahaan untuk dapat meningkatkan kualitas SDM
yang religius, sehingga perataan laba bukan lagi
menjadi jalan dalam meningkatkan pangsa pasar
khususnya perusahaan yang berbasis syariah.

Bagi akademik atau pembaca, penelitian ini dapat
memberikan pengetahuan kepada para pembaca
bahwa praktik perataan laba masih banyak dilakukan
oleh perusahaan yang berbasis syariah, dan dengan
melihat banyak faktor yang mempengaruhinya dapat
menjadi bahan analisis dan penelitian yang lebih

kompleks terkait perataan laba.

Untuk  penyempurnaan penelitian ini dan

pengembangan ilmu pengetahun, penulis mengajukan sediit

saran mengenai bahasan yang terkait dengan penelitian ini :

1.

Untuk penelitian selanjutnya dengan tema yang sejenis
diharapkan untuk dapat menambah jumlah sampel
maupun  periode penelitian, sehingga mampu
menghasilkan pengujian yang dapat digeneralisasi.

Untuk penelitian selanjutnya juga disarankan untuk
menambah atau menggali variabel yang digunakan
dalam penelitian, sehingga dapat diperoleh hasil yang

lebih baik dalam menjelaskan perataan laba.
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3. Penelitian yang akan datang hendaknya meningkatkan
cara mendeteksi perataan laba, misalnya dengan
menggunakan model yang berbeda, yang diharapkan
dapat meningkatkan power of test atas perataan laba.
Penulis juga menyadari bahwa dalam penelitian ini

masih  memiliki banyak kelemahan-kelemahan, beberapa
keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder, sehingga peneliti tidak bisa mengendalikan
dan mengawasi kemungkinan terjadinya kesalahan
dalam perhitungan.

2. Penelitian ini juga tidak memisahkan jenis-jenis
industri perusahaan yang menjadi sampel, sehingga
dimungkinkan terjadinya perbedaan hasil bila
dilakukan pengelompokan sektor industri yang ada di
Pasar Modal Syariah Indonesia.

3. Penelitian ini hanya terbatas pada tiga variabel yang
digunakan yaitu, profitabilitas, likuiditas, dan

solvabilitas.
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